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Abstrak: Agensi pembelajar (Learner agency) merupakan salah satu karakter atau
kompetensi yang dimiliki siswa dalam menentukan minat dan inisiatif dalam proses
belajar yang dilakukannya. Dalam hal ini siswa mempunyai kesadaran diri akan
pentingnya belajar dan mempunyai inisiatif sendiri dalam melakukan proses belajarnya.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana siswa dapat menunjukkan
karakter agensi pembelajar melalui kegiatan membaca ekstensif. Wawancara semi
terstuktur digunakan sebagai instrumen dalam mendapatkan data tentang karakter agensi
pembelajara melalui kegiatan membaca ekstensif. Partisipan riset dalam penelitian ini
adalah lima orang siswa yang terlibat dalam kegiatan membaca ekstensif. Berdasarkan
hasil wawancara, data yang diperoleh menunjukkan bahwa partisipan riset ini
mempunyai ciri-ciri agensi pembelajar, antara lain: mempunyai inisiatif, lebih aktif dan
berpartisipasi aktif dalam kegiatan pembelajaran berdasarkan minatnya.

Kata Kunci : Learner agency, Membaca Ekstensif (Extensive Reading), dan Studi
Kasus.

1. PENDAHULUAN

Penyebaran virus pandemi virus COVID 19 telah berdampak pada seluruh dimensi
kehidupan, termasuk pendidikan. Salah satu negara yang terdampak pandemi adalah
Indonesia yang saat ini tengah dilanda kondisi memprihatinkan akibat era pandemi.
Pemerintah Indonesia telah menerapkan kebijakan dan aturan untuk memutus rantai
penularan virus dengan menerapkan pembelajaran online dan menawarkan siswa untuk
belajar melalui teknologi.

Meskipun beberapa penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran online memiliki
kelemahan, banyak penelitian menunjukkan pembelajaran online memberikan tantangan
baru (Arora 2020, Siahaan 2020, Wahyono, 2020). Alasan utamanya adalah kurangnya
pengetahuan siswa tentang pentingnya belajar. Salah satu tantangan yang dihadapi guru
pada masa pandemi ini adalah membangun kesadaran siswa akan pentingnya
pembelajaran dan membimbing siswa untuk memiliki kemampuan atau karakter learner

agency.
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Agensi Pembelajar (Learner agency) merupakan Kkarakteristik yang dapat
menumbuhkan sikap mandiri pada diri siswa agar dapat lebih mandiri dan bertanggung
jawab pada proses belajar yang dilaluinya. Untuk menampilkan learner agency kepada
siswa, guru dapat menggunakan beberapa metode salah satunya adalah kegiatan
membaca ekstensif. Melalui kegiatan membaca ekstensif siswa dapat memilih bahan
bacaannya sendiri, merasa bertanggung jawab dan mempelajari apa yang diminati siswa
agar sesuai dengan karakteristik agensi pembelajar (learner agency).

Charteris (2017) menyebutkan Agency dapat disebut individualistis yang berarti
menentukan pilihan sendiri, mandiri, terlibat dalam pilihan dan melakukan penilaian
terhadap diri sendiri. Situasi pandemi ini sangat berpengaruh terhadap proses belajar
siswa, oleh karena itu penting adanya agency dalam diri siswa agar siswa dapat memiliki
motivasi dan semangat belajar, learner agency dapat memberikan beberapa manfaat bagi
siswa di era pandemi. Learner agency dapat membantu siswa menjadi lebih mudah
beradaptasi, fleksibel, memecahkan masalah, mengatur diri sendiri, dan mampu
mengambil keputusan tentang pembelajaran yang diambilnya (Charteris, 2019).

Beberapa definisi dari learner agency telah dibahas oleh peneliti pada penelitian
sebelumnya. Salah satunya adalah Knight (2017) yang mendefinisikan sebagai
“kemampuan individu manusia untuk membuat pilihan dan bertindak berdasarkan pilihan
tersebut dengan cara yang membuat perbedaan dalam kehidupan mereka” . Oleh karena
itu, berdasarkan beberapa penelitian sebelumnya bahwa learner agency dapat membantu
kemampuan siswa, termasuk keterampilan membaca. Membaca ekstensif dapat
memberikan semangat belajar bagi siswa karena siswa dapat menentukan topik bacaan
yang menarik, belajar jika siswa merasa tertarik dengan materi maka suasana belajar juga
akan menyenangkan dan nyaman. Learner agency dan membaca ekstensif saling terkait
satu sama lain. Melalui membaca ekstensif, siswa akan mempunyai kemampuan
keagenan pembelajar dalam menentukan dan bertindak berdasarkan apa yang diminati
siswa.

Beberapa penelitian terdahulu yang menyelidiki tentang agensi pembelajar dalam
membaca telah menunjukkan bahwa penting bagi siswa untuk memiliki agen belajar,
salah satu penelitian sebelumnya oleh Hase, S. & Blaschke, L. M. (2021). Penelitian ini
berlangsung selama satu semester, setiap siswa diminta mengisi survei tentang apa yang

dialami dan siswa dapat menentukan nilainya melalui bahan bacaan yang telah dibaca,
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hasil penelitian ini siswa merasa nyaman, senang dan merasakan hal ini sangat bermanfaat
dalam menumbuhkan kemandirian belajar dalam pembelajaran membaca lembaga
pembelajar terbantu dengan adanya konsep keagenan, kemampuan siswa untuk dapat
memilih dan berkontribusi dalam pembelajaran yang disukainya. Penelitian lainnya yang
menyatakan bahwa learner agency membantu siswa membaca dalam bahasa Inggris
(Liao, 2019).

2. METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini melibatkan 5 orang partisipan yang merupakan mahasiswa di salah satu
kampus swasta Bogor yang telah mengikuti kursus membaca ekstensif dan telah
membaca teks bahasa Inggris dengan metode membaca ekstensif. Penelitian ini
dilaksanakan pada tanggal 13 hingga 29 Mei 2022 dengan tahapan kegiatan sebagai
berikut: 1) Meminta peserta melalui chat untuk mengisi kuesioner, 2) Menginstruksikan
peserta untuk mengisi kuesioner dengan jujur, dan 3) Memberikan link kuesioner kepada
siswa yang harus diisi. Pengumpulan data digunakan secara online karena COVID-19.
Pengumpulan data secara online ini juga dapat mempermudah dan mempercepat
penelitian karena memanfaatkan teknologi yang ada. Selanjutnya kelima parrisipan riset
ini kemudian diberi kode berupa nama samaran mereka, yaitu Anna, Dita, Amel, Putri,
dan Kori. Hal ini menjadi bagian yang penting untuk menjaga kode etik dalam penelitian.

Dua instrumen digunakan untuk mendapatkan data, yaitu kuesioner dan wawancara
semi terstruktur. Kuesioner melalui Google Form berisi 10 tertutup pernyataan yang
terkait apakah siswa dapat menampilkan karakteristik agensi pembelajar (Learner
agency) melalui kegiatan membaca ekstensif dan bagaimana siswa dapat
menampilkannya melalui membaca ekstensif. Pertanyaan yang diajukan adalah
pertanyaan berdasarkan karakteristik lembaga pembelajar, pertanyaan yang terfokus pada
beberapa karakteristik lembaga pembelajar yang dikembangkan melalui membaca
ekstensif, Kuesioner yang disusun merupakan adaptasi dari Bali dkk (2021), Fang (2020)
Jhing & Benson (2013), dan Lio (2019).

Wawancara digunakan untuk mengetahui persepsi siswa terhadap learner agency
yang diterapkan oleh siswa dalam kegiatan membaca ekstensif. Partisipan riset diberikan

beberapa pertanyaan untuk menggali informasi bagaimana mereka mengalami
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pengembangan keterampilan agen pembelajar dalam membaca ekstensif. Bagian

wawancara terdiri dari lima pertanyaan terkait karakteristik agensi pembelajar.

3. TEMUAN DAN PEMBAHASAN PENELITIAN

Hasil penelitian telah menjawab dua pertanyaan penelitian yang dilakukan melalui
instrumen wawancara dan kuesioner. Kuesioner digunakan untuk memperoleh data
tentang bagaimana siswa menampilkan karakteristik agensi pembelajar melalui membaca
ekstensif. Wawancara digunakan untuk mengumpulkan data yang lebih mendalam
tentang agensi pembelajar dalam kegiatan membaca ekstensif. Temuan dan pembahasan
meliputi beberapa pengalaman lima partisipan riset yang terlibat di dalam penelitian ini,
yaitu Ana, Dita, Amel, Kori dan Putri.
Pengalaman Anna

Pada bagian ini, Ana menceritakan tentang pengalamannya, apa yang dia rasakan dan
apa yang dia lakukan dalam kegiatan membaca ekstensif melalui pertanyaan-pertanyaan
dari panduan wawancara dalam penelitian ini. Pengalaman Anna mengenai tema pertama

dalam panduan wawancara ini adalah:

“Ya, ketika saya menemukan bahan bacaan yang menarik, saya akan membacanya
meskipun di luar mata kuliah membaca ekstensif. Makanya saya suka mencari bahan
bacaan lain.”

Berdasarkan hasil wawancara, pengalaman Ana menunjukkan karakteristik agensi
pembelajar yang positif yaitu Ana cenderung suka mencari bahan bacaan dan literature
di luar tugas yang diberikan dosen. Dapat disimpulkan bahwa Anna mempunyai inisiatif
sendiri dalam belajar dan pengalaman Anna dapat diartikan bahwa ia sudah mempunyai

salah satu ciri dari learner agency/agensi pembelajar.

Selain itu, terkait bahan bacaan pilihan Aa mencakup berbagi materi dan tema yang

bervariasi. Berikut pengalaman Anna dalam belajar:

"Ya. karena banyaknya pilihan bahan bacaan membuat saya semakin bersemangat untuk
membaca berbagai bahan pembelajaran. Ketika saya dapat memilih bahan bacaan saya
akan lebih mudah dalam memilih bahan bacaan sesuai dengan materi yang kita sukai.
Oleh karena itu, membaca ekstensif dapat membuat saya lebih aktif dalam belajar karena
menurut saya bahan bacaan ekstensif lebih luas dibandingkan membaca intensif
sehingga lebih menarik untuk dibaca.”
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Berdasarkan pengalaman Anna di atas mengenai minat belajar, dapat disimpulkan
bahwa Anna menunjukkan hasil yang positif karena ia bisa lebih aktif, antusias, dan
tertarik belajar melalui kegiatan membaca ekstensif. Selain itu, Anna juga merasa bahwa
dalam membaca ekstensif, ia mempunyai bahan bacaan yang lebih luas dibandingkan
membaca intensif, sehingga ia merasa tertarik dan lebih aktif. Salah satu ciri agensi
pembelajar dalam belajar adalah ketika siswa dapat lebih aktif, antusias, dan tertarik
untuk belajar, inilah salah satu pengertian keagenan pembelajar dan pembelajaran

sepanjang hayat.

“Dalam membaca ekstensif, saya merasa bisa membuat rencana pembelajaran karena
sebelumnya saya bisa merencanakan apa yang akan saya baca dan pelajari. Selain itu,
dalam membaca berbagai materi mudah untuk memahami isi bacaannya saya merasa
bertanggung jawab untuk menyelesaikannya”.

Pengalaman Anna menunjukkan bahwa Ana memiliki rasa tanggung jawab dan
kapasitasnya dalam belajar. Ketika Anna bertanggung jawab dalam menyelesaikan bahan
bacaan dan merasa mampu membuat rencana pembelajarannya melalui membaca
ekstensif, hal tersebut dapat dilakukan karena Pengalaman Anna menunjukkan bahwa

Anna memiliki karakteristik Learner agency dalam dirinya.

“Ya, menurut saya melalui membaca ekstensif hal ini dapat menunjukkan keagenan
pembelajar karena berdasarkan pengalaman saya, saya dapat mengontrol pembelajaran
saya. Saya dapat memilik bahan bacaan yang menurut saya menarik dan saya sukai.”
Berdasarkan pengalaman dan pendapat Anna di atas, maka dapat disimpulkan bahwa
ila setuju bahwa kegiatan membaca ekstensif dapat meningkatkan kemampuan
pembelajar, dari berbagai pengalaman selama mengikuti kursus membaca ekstensif ini

Anna dapat memberikan pendapat positif terhadap pertanyaan penelitian penelitian ini.

Pengalaman Dita
Pada bagian ini, Dita akan menceritakan pengalamannya, apa yang dia rasakan dan
apa yang dilakukan Dita dalam kegiatan membaca ekstensif melalui pertanyaan-

pertanyaan dari panduan wawancara dalam penelitian ini.

“Memang benar, ketika saya Belajar saya sering merasa tertarik bahkan berusaha
mencari bahan bacaan di luar tugas mata kuliah membaca yang luas karena menurut
saya membaca itu penting”.
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Dari pengalaman Dita di atas menunjukkan hasil yang positif. Dita mempunyai
kesadaran akan pentingnya belajar bahkan sering berusaha mencarikan bahan bacaan
pada dirinya di luar tugas mata kuliah membaca yang banyak. Selain itu Dita juga
mempunyai minat untuk mencari bahan bacaannya dan dapat disimpulkan bahwa Dita

sudah mempunyai rasa inisiatif sesuai dengan karakteristik lembaga pembelajar.

" Ya. Karena seperti kita ketahui bahwa dalam membaca ekstensif kita dapat memilih
bahan bacaan kita. Selain itu, dengan membaca ekstensif, saya juga merasa bebas karena
bebas memilih bahan bacaan saya. Pada pembelajaran membaca ekstensif ini saya
merasa bisa lebih aktif karena membaca ekstensif dapat membantu kita mengembangkan
kebiasaan membaca melalui kegiatan-kegiatan yang menarik. Jadi itu akan membuat
saya lebih giat dalam belajar.”

Hasil wawancara dan Dita berbagi pengalamannya selama pembelajaran membaca
ekstensif menunjukkan hasil yang positif. Beberapa kepentingan dari pengalaman Dita
diatas adalah ia merasa bebas, tertarik dan dapat lebih aktif dalam belajar. Berdasarkan
pengalaman di atas dapat disimpulkan bahwa Dita merasa tertarik dan memiliki ciri-ciri
agen pembelajar.

Dalam pengalaman ini, tanggung jawab dan kapasitas peserta dalam kursus membaca
yang luas. Dalam kursus membaca ekstensif, terdapat banyak bahan bacaan untuk dibaca
dan siswa dapat memilih rencana pembelajarannya. Pengalaman Dita dalam belajar

adalah:

" Ya. Saya merasa mempunyai tanggung jawab untuk dapat menyelesaikan teks bacaan
tersebut karena untuk memahami konteks atau makna teks tersebut saya harus membaca
sampai selesai. Saya juga merasa bahwa membaca ekstensif ini juga memudahkan saya
merencanakan pembelajaran sesuai dengan minat belajar saya.”

Pengalaman baik yang Dita berikan di atas, ia menceritakan bahwa melalui banyak
membaca ia memiliki rasa tanggung jawab dan memiliki rencana pembelajarannya
sendiri.

Di akhir panduan wawancara, peneliti menanyakan pendapat partisipan mengenai
pertanyaan penelitian dalam penelitian ini. Dita sempat menceritakan pengalamannya

selama berempat. Jawabannya adalah:

“Benar, saya setuju bahwa membaca ekstensif dapat menampilkan keagenan pembelajar
karena dari membaca ekstensif saya merasa membaca jauh lebih mudah dan

187



Jurnal Edukha | Vol. 4 No. 2 November 2023

menyenangkan, bisa membaca dan memilih sesuai minat membuat belajar lebih
menyenangkan.”’

Pendapat Dita di atas mengenai pertanyaan penelitian ini menunjukkan hasil yang
positif karena setuju dan dapat memberikan pendapat mengenai hal tersebut. Dapat
disimpulkan bahwa selama pembelajaran membaca ekstensif ini, dia merasa memiliki

kemampuan pembelajar.

Pengalaman Amel

Pada bagian ini Amel menceritakan pengalamannya, apa yang ia rasakan dan apa
yang dilakukan Amel dalam kursus membaca ekstensif melalui pertanyaan-pertanyaan
dari panduan wawancara dalam penelitian ini. Pengalaman mengenai tema pertama dalam
panduan wawancara ini, yaitu:

“Ya, saya merasa tertarik untuk mencari sendiri bahan bacaan, meskipun di luar tugas
yang diberikan, karena saya merasa lebih semangat mengerjakan tugas ketika saya
mencari sendiri bahan bacaan sesuai dengan yang saya inginkan.”

Dari tema pertama wawancara ini, Amel menunjukkan hasil positif karena sering
mencari bahan bacaan di luar perkuliahan. Amel berinisiatif belajar membaca ekstensif
bahkan merasa antusias mencari bahan bacaan. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa
Amel mempunyai salah satu ciri kemampuan keagenan pembelajar, khususnya
mempunyai inisiatif dalam belajar.

Amel belajar banyak tentang berbagai bahan bacaan ekstensif, berbagai bahan
bacaan ekstensif. Bagian ini membahas pengalaman dan perasaan mata kuliah membaca

ekstensif semester ini. Berikut pengalaman Amel dalam belajar:

“Ya, selama kursus membaca ekstensif saya merasa bersemangat untuk membaca. Ketika
saya dapat memilih bahan bacaan saya untuk dipelajari, saya merasa senang karena
saya dapat memilih bacaan saya sesuai dengan apa yang saya sukai. Belajar dengan
metode membaca ekstensif ini juga memberikan berbagai manfaat bagi saya, salah
satunya saya dapat merasa lebih giat dalam belajar karena dapat meningkatkan
kapasitas kita dalam belajar.”

Berdasarkan pengalaman Amel di atas mengenai minatnya dan apa Yyang
dirasakannya terhadap pembelajaran membaca ekstensif di atas, maka dapat disimpulkan
bahwa Amel setuju bahwa membaca ekstensif dapat membuatnya merasa tertarik dan

lebih aktif serta dapat meningkatkan kapasitas belajarnya.
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Bagian ini membahas tentang tanggung jawab dan kapasitas peserta dalam kursus
membaca ekstensif. Dalam mata kuliah membaca ekstensif, banyak sekali bahan bacaan
yang harus dibaca dan siswa dapat memilih untuk membuat rencana pembelajarannya.

Pengalaman Amel dalam belajar adalah:

“Ya, saya merasa menyelesaikan bahan bacaan adalah tanggung jawab yang penting.
Selain itu, dalam membaca ekstensif ini saya merasa bisa membuat RPP dan ini
merupakan kegiatan yang menyenangkan karena saya bisa merencanakan pembelajaran
saya sesuai dengan keinginan saya, sehingga lebih mudah bagi saya untuk memahami
bacaan tersebut.”

Berdasarkan pengalaman Amel di atas mengenai rasa tanggung jawab dan
perencanaan pembelajarannya, pengalaman Amel memberikan hal yang positif dalam
merencanakan pembelajaran ia merasa bisa lebih mudah memahami materi pembelajaran.
Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa Amel mempunyai rasa tanggung jawab dan
dapat merencanakan pembelajarannya melalui membaca ekstensif.

Di akhir panduan wawancara ini peneliti menanyakan pendapat partisipan mengenai
pertanyaan penelitian dalam penelitian ini, Amel dapat menceritakan pengalaman pada
tema keempat ini. Jawabannya adalah:

“Ya, saya setuju bahwa melalui membaca ekstensif hal ini dapat menunjukkan keagenan
pembelajar karena berkaitan karena bertujuan agar siswa merasa nyaman dalam belajar
sesuai minatnya”

Berdasarkan pendapat Amel mengenai tema terakhir pada wawancara kali ini, dapat
dipastikan bahwa Amel setuju bahwa membaca ekstensif dapat menunjukkan keagenan
pembelajar, selain itu ia juga memberikan pendapat bahwa kemampuan agen belajar

dapat membuat siswa nyaman dengan pembelajaran yang disukai siswa. .

Pengalaman Kori

Pada bagian ini, Kori menceritakan tentang pengalamannya, apa yang dia rasakan
dan apa yang dia lakukan dalam kursus membaca ekstensif melalui pertanyaan-
pertanyaan dari panduan wawancara dalam penelitian ini. Pengalaman mengenai tema

pertama dalam panduan wawancara ini, yaitu:

“Iya, saya selalu tertarik mencari bahan bacaan di luar tugas kuliah. Hal ini dapat
meningkatkan minat baca saya pada kursus membaca ekstensif, dan sekali lagi, saya
dapat mengeksplorasi sejauh mana saya memahami kursus ini.”
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Pengalaman Kori di atas menunjukkan hasil yang positif. la merasa tertarik untuk
mencari sendiri bahan bacaan karena dapat meningkatkan minat membaca dan dapat
mengeksplorasi dirinya dalam belajar. Berdasarkan pengalaman Kori di atas dapat
disimpulkan bahwa Kori mempunyai inisiatif yang baik dalam belajar.

Selama satu semester perkuliahan, Kori belajar banyak tentang bahan bacaan
ekstensif dan berbagai bahan bacaan ekstensif. Bagian ini membahas pengalaman dan
perasaan dalam kursus membaca ekstensif selama satu semester ini. Berikut pengalaman

Kori dalam belajar:

" Ya. Membaca ekstensif digunakan untuk memperoleh pemahaman umum tentang
membaca, namun meningkatkan semangat siswa untuk mengetahui lebih jauh kemajuan
membaca mereka. Selain itu, saya merasa bersemangat setiap kali kata-kata itu keluar
dari dosen saya. Artinya, kita sebagai pelajar, bisa mengembangkan kemampuan Kkita,
khususnya membaca untuk melihat-lihat materi itu sendiri. Dengan kata lain, kita dapat
mempelajari materi apa pun yang berkaitan dengan membaca, sehingga meningkatkan
kemampuan berpikir kritis dan kreativitas kita. Menurut saya, membaca menciptakan dan
memberikan motivasi untuk lebih banyak membaca sehingga membuat siswa lebih aktif
dalam proses belajarnya. Para siswa dapat memvisualisasikan dan menafsirkan apa
yang mereka baca dengan cara mereka. Selanjutnya, mereka dapat mengajukan
pertanyaan pada diri mereka sendiri atau membiarkan cerita tersebut membawa
mereka.”

Kori berbagi berbagai pengalaman sesuai dengan apa yang disukainya dalam belajar
membaca ekstensif, pengalaman diatas ia berpendapat bahwa membaca ekstensif
menjadikan dirinya semangat, memotivasi, dan meningkatkan pemikiran kritis dan
kreativitas. Pengalaman Kori diatas dapat menjadi bukti bahwa dalam proses membaca
ekstensif ini ia mempunyai ciri-ciri dari agensi pembelajar. Peneliti dapat menyimpulkan
bahwa Kori merasa tertarik untuk membaca bacaan ekstensif dan dia memiliki berbagai
karakteristik keagenan pembelajar dalam dirinya.

Bagian ini membahas tentang tanggung jawab dan kapasitas peserta dalam kursus
membaca ekstensif. Dalam mata kuliah membaca ekstensif, banyak sekali bahan bacaan
yang harus dibaca dan siswa dapat memilih untuk membuat rencana pembelajarannya.

Pengalaman Kori dalam belajar adalah:

" Ya saya punya. Pertama, saya akan melakukan strategi membaca efektif seperti
scanning, skimming, membaca kalimat topik, dan membaca secara detail. Kemudian,
saya akan membaca untuk meningkatkan kemampuan menulis saya dengan menulis kosa
kata baru dari bahan bacaan dan membuat ringkasan dari bahan bacaan tersebut. . Ya,
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seluruhnya. Ketika saya membaca sebuah teks, pola pikir saya hanya mengatakan bahwa
saya harus menyelesaikannya. Jika saya tidak bisa menyelesaikannya tepat waktu, saya
bisa melanjutkannya di lain hari, saya akan melakukannya sampai saya menyelesaikan
keseluruhan bacaan. Saya percaya ketika kita membaca, itu berarti kita mendapat
pengetahuan baru. Oleh karena itu, membaca adalah suatu tanggung jawab yang harus
dilakukan untuk dapat menyelesaikannya.”

Berdasarkan pengalaman Kori di atas ia menceritakan RPP yang ia buat sendiri dan
Kori pun mempunyai tanggung jawab untuk menyelesaikan teks bacaan tersebut.
Pengalaman di atas, ia merasa memiliki tanggung jawab dalam belajar karena Kori
merasa dengan membaca akan memperoleh pengetahuan baru. Dari pengalaman di atas
dapat disimpulkan bahwa Kori mempunyai tanggung jawab dan rencana
pembelajarannya.

Apakah Kori menampilkan keagenan pembelajar dalam membaca ekstensif?

Di akhir panduan wawancara ini peneliti menanyakan pendapat partisipan mengenai
pertanyaan penelitian dalam penelitian ini, Kori dapat menceritakan pengalaman pada

tema keempat ini. Jawabannya adalah:

“Saya rasa untuk jawaban ini bisa saya katakan dengan perbandingan 50:50. Siswa yang
aktif dan termotivasi dengan belajar membaca ekstensif akan berkembang dan
kemampuan keagenan pembelajarnya akan tumbuh secara bersamaan. Namun
sebaliknya, jika siswa beranggapan bahwa pembelajaran membaca ekstensif hanyalah
membaca biasa, maka siswa tidak akan mengetahui lebih jauh dan tidak termotivasi
untuk memperdalam membaca ekstensif. Akibatnya siswa tidak dapat berkembang dan
siswa juga tidak dapat mengembangkan kemampuan pembelajarnya melalui
pembelajaran membaca ekstensif. ”

Berdasarkan pendapat Kori di atas, Kori berpendapat bahwa segala sesuatu
bergantung pada diri siswa itu sendiri, jika siswa termotivasi dan aktif dalam belajar maka
dapat menumbuhkan kemampuan learner agency, namun ketika siswa hanya membaca

berdasarkan tugas yang diberikan, maka learner agency tidak dapat dikembangkan.

Pengalaman Putri

Pada bagian ini, beliau menceritakan tentang pengalamannya, apa yang ia rasakan
dan apa yang ia lakukan dalam kursus membaca ekstensif melalui pertanyaan-pertanyaan
dari panduan wawancara dalam penelitian ini. Pengalaman Putri mengenai tema pertama

dalam panduan wawancara ini adalah:

191



Jurnal Edukha | Vol. 4 No. 2 November 2023

“Menurut saya, saya sendiri tidak terlalu sering mencari bahan bacaan di luar mata
kuliah membaca ekstensif itu sendiri, karena selama perkuliahan materi yang diberikan
kepada mahasiswa sudah cukup-sangat mencukupi.”

Berdasarkan pengalaman anak perempuan di atas maka dapat disimpulkan bahwa
perempuan tersebut kurang memiliki inisiatif dalam belajar, ia puas dengan tugas yang
diberikan oleh dosen pada mata kuliah tersebut, oleh karena itu peneliti dapat
menyimpulkan bahwa perempuan tersebut tidak mempunyai inisiatif. karakteristik agen
pembelajar dalam kursus membaca ekstensif.

Dalam pembelajaran selama satu semester ini, Putri banyak belajar tentang bahan
bacaan ekstensif dan berbagai bahan bacaan ekstensif. Bagian ini membahas pengalaman
dan perasaan mata kuliah membaca ekstensif semester ini. Berikut pengalaman Putri

dalam belajar:

“Menurut saya “Ya” melalui membaca ekstensif bisa membuat belajar menjadi lebih
semangat, selain itu saya juga sangat senang karena dengan memilih sesuai bacaan saya,
saya bisa memilih sesuai dengan apa yang saya suka, sesuai dengan minat saya.
Membaca ekstensif juga membuat saya lebih aktif dalam belajar karena menurut saya
dengan belajar membaca ekstensif kita bisa mendapatkan banyak ilmu, mendapat sesuatu
yang baru, kita paham kapan pembelajaran berlangsung dan masih banyak manfaat
lainnya.”

Putri menceritakan berbagai pengalamannya tentang membaca ekstensif di atas. la
merasakan bahwa membaca ekstensif memberikan dampak positif dalam pembelajaran,
seperti menjadi lebih aktif, bersemangat, dan mendapatkan banyak pengetahuan baru.
Berdasarkan pengalaman di atas, dapat disimpulkan bahwa Putri memiliki beberapa ciri
keagenan pembelajar dalam penelitian ini.

Tema ini tentang apa saja tanggung jawab dan kapasitas seseorang dalam mata kuliah
membaca ekstensif. Dalam mata kuliah membaca ekstensif, banyak sekali bahan bacaan
yang harus dibaca dan siswa dapat memilih untuk membuat rencana pembelajarannya.

Pengalaman Putri dalam belajar adalah:

“Menurut saya, sudah menjadi tanggung jawab kita sebagai mahasiswa untuk
menyelesaikan bahan bacaan. Untuk merencanakan pembelajaran kita, menurut saya
tidak demikian, karena menurut saya ketika kita mempelajari membaca ekstensif kita
tidak terlalu menekankan hal tersebut, sehingga kita hanya fokus pada apa yang telah
diberikan oleh dosen kepada kita.”
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Pengalaman Putri di atas menunjukkan bahwa ia merasa tidak mampu membuat
rencana pembelajarannya dan kurang memiliki rasa tanggung jawab. Dikatakannya,
selama mengikuti mata kuliah membaca ekstensif ia hanya fokus pada bahan bacaan yang
diberikan dosen dan tidak mencarinya sendiri. Oleh karena itu, dari pengalaman yang
telah diuraikan di atas dapat disimpulkan bahwa Putri tidak memiliki ciri-ciri pembelajar
agency dalam belajar.

Di akhir panduan wawancara, peneliti menanyakan pendapat partisipan mengenai
pertanyaan penelitian dalam penelitian ini. Putri sempat menceritakan pengalamannya
pada tema keempat. Jawabannya adalah:

"Ya. Karena mempunyai peranan penting agar siswa menjadi pembelajar aktif yang
dapat menentukan pilihan dan mengambil tindakan untuk berpartisipasi penuh dalam
komunitas belajarnya”.

Pendapat di atas menunjukkan bahwa Putri setuju bahwa membaca ekstensif dapat
menampilkan keagenan peserta didik, ia merasa bahwa hal tersebut merupakan
kemampuan yang penting dalam pembelajaran agar siswa dapat lebih aktif dan dapat

berpartisipasi secara penuh.

4. SIMPULAN

Berdasarkan temuan dan pembahasan di atas, dapat disimpulkan bahwa tampilan
keagenan pembelajar dalam pembelajaran dapat dikembangkan melalui mata kuliah
kegiatan membaca ekstensif karena membaca ekstensif memungkinkan siswa leluasa
menentukan berbagai materi dan bahan bacaan itu sendiri dapat dikaitkan dengan
karakteristik keagenan pembelajar.

Ciri-ciri agensi pembelajar yang artinya peserta didik mempunyai kesadaran diri
akan pentingnya belajar, mempunyai rasa tanggung jawab dan mempunyai rasa
ketertarikan untuk belajar mandiri atau self direct learning yang berkaitan dengan mata
kuliah membaca ekstensif. Berdasarkan jawaban peserta dalam wawancara dan
kuisioner pada penelitian ini, sebagian besar memiliki karakteristik keagenan pembelajar
pada mata kuliah membaca ekstensif. Selain itu, peserta penelitian ini juga memberikan
pernyataan dan apa yang mereka rasakan selama mengikuti mata kuliah membaca

ekstensif, ketika siswa merasa bersemangat dan dapat memilih serta bertindak sesuai
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dengan apa yang mereka pilih, maka dapat dikatakan bahwa mereka memiliki

kemampuan keagenan pembelajar dalam belajar.
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